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This study aims to determine the effect of the ECIRR learning model and
discovery learning on students' critical thinking skills and science process skills
in grade VIII for the topic human excretion system at SMP Negeri 5 Sungai
Bengkal, Tebo Regency. This study used a quantitative approach, through a
quasi-experimental method with a pretest posttest only control design. The
sample in this study consisted of 60 students divided into 2 class groups, namely
the experimental class and the control class. Data collected using observation
sheets, tests, interviews, and documentation. The data analysis technique was
carried out using two-way analysis of variance with the help of the SPSS Version
21 Program. Based on the resullts of the research obtained after learning with the
ECIRR learing model (experimental class) and discovery learning model
(control class). Based on the results of the Multivariate Test, it showed that there
was a significant effect because the sig value <0.05 (0.000<0.05) it can be
concluded that HO (rejected) and Ha (accepted). The results of the Test of
Between Subjects Effects obtained critical thinking skills of 0.001 <0.05, it can be
concluded that HO was rejected and H1 was accepted and science process skills
were 0.001 <0.05, it could be concluded that HO was rejected and H1 was
accepted. So it can be concluded that there is a significant influence on the critical
thinking skills and science process skills of students who were taught using the
ECIRR learning model with students who who were taught using discovery
learning models.

Key words: ECIRR learning model, discovery learning model, critical
thinking skills & students' science process skills

Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ECIRR
dan pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains siswa pada materi sistem eksresi manusia kelas VIII
di SMP Negeri 5 Sungai Bengkal Kabupaten Tebo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, melalui metode Quasi eksperimental dengan desain
pretest posttest only control design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60
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siswa dibagi menjadi 2 kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan
Analisis varians dua arah dengan bantuan Program SPSS Versi 21. Berdasarkan
hasil uji Multivariate Test menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan karena
nilai sig<0,05 (0,000<0.05) dapat disimpulkan bahwa Ho (tolak) dan Ha (terima).
Hasil Test of Between Subjects Effects diperoleh keterampilan berpikir kritis
0,001<0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima dan
keterampilan proses sains 0,001<0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains Siswa yang diajarkan
menggunakan pembelajaran model ECIRR dengan siswa yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran model discovery learning.

Kata kunci: model pembelajaran ECIRR, model pembelajaran discovery
learning, kemampuan berpikir kritis & keterampilan proses sains siswa.

Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Berpikir kritis merupakan salah satu karakteristik yang harus dimiliki siswa pada semua jenjang
pendidikan di Indonesia saat ini, termasuk SD, SMP, dan SMA.Siswa harus menampilkan keterampilan
logis, analitis, kreatif, dan inovatif dalam setiap keputusan yang diambilnya, sesuai dengan kriteria
kompetensi lulusan SD, SMP, dan SMA. (Permendiknas, 2006). Pengembangan kemampuan berpikir
kritismerupakan salah satu tujuan mendasar dari pendidikan saat ini.(Sari, D.S., & Sugiyarto, K.H, 2015).
Ruang lingkup pembelajaran pada mata pelajaran iptek adalah berpikir iimiah kritis yang disebutkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. Akibatnya, ketika siswa memulai
proses pembelajaran, mereka harus berbekal kemampuan berpikir kritis yang akan memungkinkan
mereka untuk mengkaji dan memecahkan tantangan yang akan mereka hadapi dalam kehidupan sehari-
hari, salah satunya adalah belajar IPA. (Sari, D.S., & Sugiyarto, K.H, 2015). Sebagai suatu keterampilan,
berpikir kritis sejatinya dapat dilatih serta dapat dikembangkan sejak dini pada siswa, terutama pada saat
proses pembelajaran berlangsung (Tanujaya, B., 2014).

Biologi sebagai ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam dapat digunakan sebagai sarana
untuk melatih keterampilan berpikir kritis melalui penerapan metode ilmiah dan sebagian besar indikator
pencapaian kompetensi dasar kurikulum 2013 mata pelajaran biologi SMP juga merupakan indikator
kemampuan berpikir kritis (Khaeruddin, dkk, 2018). Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk
dilatih dan dikembangkan pada siswa. Berpikir kritis merupakan landasan penting bagi pendidikan untuk
melakukan adaptasi terhadap tuntutan abad ke-21 secara personal maupun sosial (Khaeruddin, dkk,
2018).

Namun sayangnya, sebagian besar hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri di Kota Tangerang Selatan tergolong rendah yaitu
sebesar 29% (Dena Nur'aida, 2019). Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa SMAN di Tangerang
Selatan disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dasaryang dimiliki siswa, berpikir kritis kurang diasah
oleh guru (Irma Hasanah, 2019),model pembelajaran yang sering digunakan saat ini masih belum
mendorong padapencapaian keterampilan berpikir (Deti Ahmatika, 2016) tidak mendukung siswa untuk
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terlibat dalam upaya penggunaan dan pengembangan pola berpikir dasar menuju pola berpikir tingkat
tinggi, materi yang diberikan kurang dikombinasikandengan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
dan jarang dikaitkan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Risca Ardani dan Nadi Suprapto,
2014).

Keterampilan proses sains adalah bakat lain yang harus dikuasai siswa ketika belajar biologi.
Biologi tidak hanya mencakup teori tetapi juga penyelidikanterhadap fakta-fakta saat ini, yang dapat
berbentuk pengamatan dan eksperimen (Latifah, dkk., 2017). Dalam pendekatan ini, pengajaran biologi
didasarkan pada fakta-fakta aktual dari kehidupan sehari-hari daripada konsep atau teori abstrak.
Keterampilan proses sains merupakan komponen yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk
menggunakan metode ilmiah (Shinta Dewi, 2018). Pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan
proses memudahkan peserta didik untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya maupun untuk melakukan perbandingan terhadap
suatu penemuan (Jamaludddin, 2018).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas VIl di SMP Negeri 5 Sungai Bengkal
Kabupaten Tebo yang dilakukan tepat hari Rabu, 07 Juni 2021. Hasil observasi tersebut terdapat
beberapa temuan masalah diantaranya, yaitu masih ditemukan beberapa siswa kurang tertarik untuk
mempelajari materi biologi, sebab menurut tuturan dari salah satu siswa bahwa mata pelajaran biologi
terlalu banyak teori, jarang dilakukan praktikum bahkan dalam satu semester tidakpernah sama sekali
kegiatan praktikum, selain itu juga ketika mengerjakan soal membutuhkan analisa yang tinggi. sedangkan
waktu yang diberikan singkat, sehingga soal yang diberikan belum dapat diselesaikan dengan maksimal.
hasil observasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari materi biologi
yakni menganalisis soal-soal yang banyak bersifat analitis, sehingga siswa kesulitan dalam menjawab
soal tersebut di sebabkan kurang di adakannya kegiatan praktikum.

Berdasarkan observasi lebih lanjut, bahwa model pembelajaran yang diimplementasikan ketika
proses belajar IPA di kelas VIIl masih dominan metode konvensional terkadang juga menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah,tetapi tidak menerapkan berdasarkan sintak secara utuh. Serta tidak
mengolaborasikannyaa dengan model-model pembelajaran yang lain. Perihal kondisi seperti ini dapat
membuat siswa menjadi bosan dan jenuh untuk mengikuti proses pembelajaran. sehingga dengan kondisi
tersebut, akan berdampak pada rendahnya pemahaman berpikir kritis ataupun analitis siswa terhadap
materi yang sampaikan, hingga berakibat pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik, hal
ini di buktikan dari perolehan hasil nilai ulangan. Dengan situasi yang terjadi dari hasil observasi tersebut
tentunya proses pembelajaran tersebut dapat membuat para siswa menjadi tidak memberi respon
dengan kegiatan pembelajaran yangdilakukan oleh guru. karena proses pembelajaran yang di terapkan
lebih mengedepankan konsep konvensional.

Berdasarkan observasi lebih lanjut, bahwa beberapa materi ajar yang di sampaikan oleh guru
terdapat materi yang mengandung kegiatan praktikum, akantetapi berdasarkan pengamatan tersebut,
guru tidak melaksanakan kegiatan praktikum, justru hanya menyampaikan materi dengan cara teori tanpa
mempraktikkan. Perihal kondisi seperti ini dapat membuat siswa menjadi rendah tingkat pengetahuan
ataupun keterampilan proses sains nya, sebab siswa tidak dilibatkan secara langsung dengan materi
yang di sampaikan.

Berdasarkan data hasil observasi tentang keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses
sains siswa mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains yang
merupakan bagian dari proses pembelajaran sains masih menjadi isu utama di dalam kegiatan pelajaran.
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Pelajaran yang berlangsung sangat jauh dari keinginan. Selain itu, keahlian berpikir kritis juga proses
sains masih diremehkan dan cenderung diacuhkan oleh sebagian guru. Memang, dua faktor ini telah
terbukti mempengaruhi kemampuan siswa untuk belajar sains.

Menurut Halim., A (2016), sebagian permasalahan yang menghambat kompetensi sains peserta
didik ialah kurangnya keterkaitan antara materi pelajarandengan aktivitas nyata siswa. Kegagalan
kompleks ini juga disebabkan oleh kegiatan pelajaran yang berpusat pada guru, juga kepasifan anak-
anak yang hanya tertarik untuk mereproduksi, menyalin catatan dari guru. Menurut Slameto (2014),agar
siswa berhasil dalam belajar, Pelajaran haruslah dilakukan dengan baik, tepat,dan menarik. Sebab sebaik
apa pun bahan ajar yang dirancang, tidak dapat menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Proses
pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh metode, model, dan media
yang digunakan oleh pendidik. (Anas., M, 2014).

Guru memiliki kendali penuh atas bagaimana proses pembelajaran yang akan dirancang, Guru
memiliki tugas profesional di dalam kegiatan belajar mengajar sebagai pendidik. Tanggung jawab
pendidik bukan hanya sekedar mempertimbangkan apa yang akan dibahas dan diajarkan tetapi juga
bagaimana cara penyampaian konten atau materi tersebut agar tersampaikan dengan baik kepada
peserta didik. Akibatnya Dalam pelaksanaannya, setiap pengajar harus selalu mempersiapkan segala
sesuatu yang berkaitan dengan program pembelajaranyang akan datang agar proses pembelajaran
berjalan dengan lancar dan efisien sertatercapainya tujuan pembelajaran (Saifuddin, 2013).

Pembelajaran dengan pendekatan teori pembelajaran konstruktivisme merupakan salah satu
pelajaran yang patut diperhitungkan dari segi kualitas pendidikan IPA yang menekankan pada keahlian
proses. Melihat pembelajaran melalui teori konstruktivisme dinilai efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa, khususnya dalam berpikir kritis dan keterampilan proses sains. Teori belajar
konstruktivisme mempromosikan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar dan mengajar dengan
memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman mereka sendiri (Umbara., U, 2017).

Menurut teori konstruktivisme, pembelajaran Elicit, Confront, Identifikasi, Resolve, dan Reinforce,
atau ECIRR, adalah suatu model pelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan awal dengan partisipasi
aktif peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri, baik secara fisik maupun psikis.

Jenis pembelajaran ini menekankan pada pengembangan informasi awal serta partisipasi aktif
siswa dalam menentukan pemahaman mereka sendiri. Pembelajaran ECIRR dibagi menjadi lima tahap.
tahap pertama, di mana siswa menyelidiki pengetahuan awal mereka dengan mengajukan pertanyaan
dalam bentuk fenomena yang ada untuk mendorong siswa berpikir. Siswa akan dihadapkan pada
penolakan gagasan awal mereka pada tahap kedua, yang juga dapat berupa pertanyaan-pertanyaan
yang bertentangan dengan konsepsi awal siswa.

Tahap ketiga adalah mengidentifikasi di mana siswa akan berusaha menjelaskan dan
mempertahankan pemikiran awal mereka. Pada tahap keempat, siswa melakukan penyelidikan Untuk
sampai pada pemahaman yang benar, terakhir adalah untuk memperkuat, yang memerlukan penguatan
pemahaman siswa yang akurat (Suwatra., LW., 2013).

Pembelajaran ECIRR dilaksanakan dengan memberikan tantangan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa dan memotivasi mereka untuk mengkaji kesulitan, melakukan investigasi
mendalam terhadap topik yang dipelajari, berspekulasi, dan mencari bukti berdasarkan fenomena.
Pembelajaran ECIRR juga bertujuan untuk mendapatkan ide-ide terbaik dan paling tepat., menurut
Effendi., M (2016) peserta didik diajarkan bagaimana mengekstrak faktadan alasan untuk menyampaikan
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dan memverifikasi pendapat mereka. Sehingga terbentuk cara pandang yang tepat dan tercapainya
tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, melalui metode Quasi eksperimental dengan
desain pretest posttest only control design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa dibagi menjadi
2 kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri
dari: 1) silabus pembelajaran, 2) Rencana pelaksanaan pembelajaran, 3) Soal tes uraian, 4) lembar
observasi pengamatan. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan Analisis varians dua arah dengan
bantuan Program SPSS Versi 21.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ECIRR dan
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses
sains. Pada saat penelitian di SMP Negeri 5 Sungai Bengkal Kabupaten Tebo dilaksanakan, kelompok
pertama diberi perlakuan yang berbeda pada kelas VIII A model pembelajaran ECIRR dan kelompok
kedua kelas VIII B diterapkan model pembelajaran discovery learning. Pertemuan pertama, masing-
masing kelas VIII A dan VIII B diberi pre-test. Tujuannya adalah untuk melihat kemampuan awal kedua
kelas tersebut. Hasil nilai pre-test rata-rata kemampuan berpikir kritis. Rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis kelas VIII A yaitu 60,54 dan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis di VIII B sebesar 52,93. Hasil
pre-test tidak menunjukkan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis.

Pertemuan kedua, saat pembelajaran di VIII A mulai diberikan treatment dengan menerapkan
model pembelajaran ECIRR dan di VIl B memakai model pembelajaran discovery learning yang biasanya
dipakai pendidik dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua ini peneliti memberikan materi
sistem eksresi pada manusia terhadap kedua sampel.

Pertemuan ketiga, setelah dilakukan pembelajaran pada materi sistem eksresi pada manusia di
kedua kelas selanjutnya kelas tersebut diberikan post-test untuk membandingkan hasil pembelajaran
dengan model pembelajaran ECIRR dan model pembelajaran discovery learning yang telah diberikan.
Data hasil post-test berpikir kritis terdapat peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata post-test pada
kedua kelas tersebut. Rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis di VIII A yaitu 74,32 sedangkan
rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis di VIII B yaitu 66,82. dan rata-rata nilai post-test
keterampilan proses sains di VIII A yaitu 76,96.

Rata-rata nilai post-test keterampilan proses sains di VIII B yaitu 69,53, artinya rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa kelas VIII A yang menerapkan model
pembelajaran ECIRR lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
proses sains siswa klas VIII B yang menggunakan model pembelajaran discovery learning. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Rika Septianingsih (2022) yang menjelaskan bahwa bahwa hasil post-
test kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diterapkan model pembelajaran ECIRR lebih
tinggi dari pada kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol.

Di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran ECIRR lebih meningkatkan peserta
didik untuk berpikir lebih aktif, dan tidak pasif. Model pembelajaran ECIRR dapat menumbuhkan peserta
didik untuk berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis. Peserta didik dilatih untuk berpikir lebih luas apa yang

BN vt o




BIODIK: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 09, No. 02 (2023), Hal. 152 — 163

terjadi di dalam sebuah masalah dan dapat memecahkan masalah yang diberikan dari pendidik yang ada
di depan kelas. Adapun model pembelajaran ECIRR adalah suatu rencana pembelajaran yang digunakan
untuk menguatkan struktur kognitif peserta didik ketika mempelajari konsep-konsep atau informasi yang
baru dan bagaimana sebaliknya pengetahuan itu disusun serta dipahami dengan benar.

Pembelajaran ECIRR merupakan suatu model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran untuk
menyiapkan peserta didik melihat bermakna konsep yang akan dipelajari dan menghubungkan dengan
konsep yang sudah dimiliki. model pembelajaran ECIRR ini dirancang untuk memperkuat struktur kognitif
peserta didik pengetahuan mereka tentang pelajaran tertentu dan bagaimana mengelola, memperjelas,
dan memelihara pengetahuan tersebut dengan baik dengan kata lain, struktur kognitif harus sesuai
dengan jenis pengetahuan dalam bidang apa yang ada dalam pikiran kita, seberapa banyak pengetahuan
tersebut, dan bagaimana pengetahuan tersebut dikelola.

Pendidik menggunakan model pembelajaran ECIRR untuk mengaktitkan peserta didik (eksistensi
pemahaman peserta didik), untuk mengetahui apa yang telah peserta didik, dan untuk membantunya
mengenal relevansi pengetahuan yang telah dimiliki. model pembelajaran ECIRR memperkenalkan
pengetahuan baru secara umum yang dapat digunakan peserta didik sebagai kerangka untuk memahami
isi informasi baru secara rinci sehingga model pembelajaran ECIRR dapat digunakan untuk mengajar
bidang studi apa pun.

Berbeda dengan model pembelajaran yang digunakan pendidik di kelas kontrol adalah model
discovery learning, peserta didik mendengarkan penjelasan dari pendidik, dalam proses pembelajaran
pendidik menyampaikan pelajaran, memberikan latihan soal, pendidik pun memberikan peluang terhadap
peserta didik bertanya yang kurang paham, dan pendidik memberi peluang terhadap peserta didik dalam
menyelesaikan latihan soal di dalam buku cetak fisika. Pembelajaran pada kelas kontrol berpusat kepada
pendidik (teacher-centered) dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sangat sedikit.
Pembelajaran inilah yang mengakibatkan peserta didik kurang memahami pelajaran yang disampaikan
sehingga peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah dalam soal tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh model pembelajaran model
pembelajaran ECIRR pada kelas eksperimen dan model pembelajaran discovery learning yang
diterapkan dikelas kontrol. Kita dapat melakukan uji, uji normalitas dan uji homogenitas dari data
eksperimen dan kelas kontrol, setelah digunakan uji homogenitas dan normalitas baru ke uji hipotesis
menggunakan uji multivarian dengan menggunakan program SPSS 21.0. Dari uji hipotesis pengaruh
model pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains ini melalui
uji Multivariate Test menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai 0,000<0.05 dapat disimpulkan
bahwa menurut kriteria Ho (menolak) dan H1 (menerima) maka secara bersama-sama variabel bebas
model pembelajaran ECIRR.

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian menunjukkan hasil sebagai berikut, pada tabel 4.8
Test of Between Subjects Effects diperoleh keterampilan berpikir kritis 0,001<0,05 dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima dan keterampilan proses sains 0,001<0,05 dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H+ diterima. Hal ini karena kemampuan berpikir kritis ini titik fokus pembelajaran, dengan
ini pentingnya kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains agar peserta didik mempunyai
kemampuan dalam berpikir kritis atau aktif dan menumbuhkan keterampilan proses sainsnya, dengan itu
peserta didik akan lebih mudah berpikir kritis dan memecahkan masalah. Untuk mendukung pengaruh
model pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari penelitian Ardiansyah
(2019) bahwa dengan menerapkan model pembelajaran ECIRR peserta didik mampu untuk menentukan
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konsep materi terkait dengan permasalahan yang ada. Sebab dengan menganalisis masalah merupakan
kemampuan untuk memecahkan atau menguraikan suatu masalah atau informasi menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami.

Dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang diajarkan menerapkan model pembelajaran ECIRR dengan peserta didik yang
diajarkan menerapkan model pembelajaran discovery learning. Adapun tujuan utama dari model
pembelajaran ECIRR adalah memberikan peserta didik informasi yang dibutuhkan untuk mempelajari
pelajaran atau membantu dalam mengingatkan dan menerapkan pengetahuan yang ada. model
pembelajaran ECIRR digunakan sebagai konsep jembatan antara materi baru dan materi yang dimiliki
oleh peserta didik, dan penelitian yang pernah dilakukan oleh Rika Septianingsih (2022) yang
menjelaskan bahwa model pembelajaran ECIRR menjadikan siswa bisa memahami materi pelajaran dan
memecahkan masalah bersama-sama dengan kelompoknya. Selanjutnya siswa dapat menjelaskan
alasan keyakinan atau ketidakyakinan terhadap pendapat yang mereka kemukakan yaitu pendapat awal
dan pendapat pada tahap confront dan memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menyampaikan pendapatnya.

Selain itu, dalam proses pembelajaran terlihat aktivitas dan pemahaman peserta didik
mencerminkan terlaksananya pembelajaran dengan baik dan peserta didik memberikan respon yang
positif, dimana pembelajaran yang dilaksanakan dapat lebih meningkatkan motivasi dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil penelitian Suliyanah (2021)
menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan model ECIRR saat proses pembelajaran berlangsung
peserta didik terlibat aktif melakukan tanya jawab. Keaktifan peserta didik terlihat saat guru memberikan
penjelasan dan pada saat guru memberikan contoh soal. Pada model pembelajaran ECIRR peserta didik
dibagi secara berkelompok untuk berdiskusi memecahkan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat
pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Sistem
Ekskresi Manusia; 2) Terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap keterampilan proses
sains siswa pada materi Sistem Ekskresi Manusia kelas VIII; 3) Terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model ECIRR terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Keterampilan Proses Sains siswa
pada materi Sistem Ekskresi Manusia di kelas VIII di SMP Negeri 5 Sungai Bengkal Kabupaten Tebo; 4)
Keterlaksanaan model ECIRR dalam pembelajaran di kelas VIl pada materi sistem Ekskresi manusia di
SMP Negeri 5 Sungai Bengkal Kabupaten Tebo dilaksanakan dengan efektif.
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